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Abstrak

Received: 17 Oktober 2024 Kemiskinan yang menjadi salah satu pokok dari masalah di Indonesia,

Revised: 31 Oktober 2024 khususnya di Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan. Hal ini

Accepted: 18 November 2024  disebabkan oleh pendapatan dari setiap rumah tangga yang tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan harian. Studi ini analisis pengaruh tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan, jam kerja pada rumah tangga miskin
secara bersamaan dan parsial. Lokasi penelitian ini adalah tiga desa
dengan jumlah rumah tangga miskin tertinggi di Kec. Marga yaitu Desa
Cau Belayu, Desa Kuwum dan Desa Petiga. Metode penentuan sampel
yaitu Proportionate Stratified Random Sampling dengan kriteria yaitu
rumah tangga sampel pada kategori rumah tangga miskin di tiap desa
dan diperoleh sebanyak 83 sampel. Jenis data data kuantitatif dengan
sumber data primer dan sekunder. Data kuantitatif digunakan sumber
primer dan sekunder. Untuk mengumpulkan data, observasi non-
partisipasi dan wawancara terstruktur digunakan. Daftar pertanyaan
atau kuisioner digunakan untuk mengatur wawancara. Analisis Regresi
Linear Berganda ialah metode analisis data. Hasil penelitian
menyatakan tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, dan jam kerja
secara bersamaan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan rumah
tangga miskin; hubungan antara tingkat pendidikan, jumlah tanggungan,
dan jam kerja secara parsial berpengaruh positif dan sig di tingkat
pendapatan rumah tangga miskin; hubungan antara tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan, jam kerja secara parsial berpengaruh positif dan sig
pada tingkat pendapatan rumah. Saran penelitian ini untuk dapat
meningkatkan pendapatan dari para kepala rumah tangga miskin,
Pemerintah perlu meningkatkan produktivitas dari para tenaga kerja
yang ada untuk dapat diberikan pelatihan dan pengembangan keahlian.
Selain itu, para tenaga kerja diharapkan untuk dapat memaksimalkan
produktivitasnya melalui peningkatan jam kerja yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan.
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PENDAHULUAN

Satu hal yang menjadi dasar suatu negara dapat dikatakan berkembang
adalah dengan pembangunan ekonomi. Meningkatkan pendapatan riil masyarakat
adalah tujuan dari pembangunan ekonomi. Namun, beberapa negara berkembang
seperti Indonesia harus menghadapi masalah utama yang menyebabkan tujuan
dari pembangunan ekonomi sulit tercapai yaitu kemiskinan. Kemiskinan ialah
masalah yang dihadapi di seluruh dunia dan menjadi perhatian global. Masalah
kemiskinan jika tidak diatasi maka secara terus menerus bisa menghambat laju
pertumbuhan ekonomi negara.
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Provinsi Bali salah satu provinsi mengalami dampak cukup besar akibat
Covid-19. Adanya berbagai peraturan yang melarang para wisatawan lokal
maupun asing untuk tidak pergi melakukan perjalanan wisata, menyebabkan
sebagian besar masyarakat di Bali harus kehilangan pekerjaan, hingga mereka
tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka. Akibatnya, angka kemiskinan
di Bali menjadi meningkat. Seiring berjalannya waktu, Pemerintah Provinsi Bali
terus menekan angka kemiskinan di Bali agar tidak melonjak kembali, untuk
menghindari dampak besar yang akan menghambat laju pertumbuhan ekonomi
khususnya di Provinsi Bali.

Ditinjau dari Tabel 1.1, BPS Provinsi Bali mencatat dari jumlah penduduk
miskin di Kab. Tabanan, mengalami peningkatan pada tahun 2021 sejumlah 23,11
ribu orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 sebesar 23,46 ribu orang.
Adanya peningkatan jumlah penduduk miskin tidak hanya dilihat dari Kabupaten

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali tahun 2021-2022

Kabupaten/Kota 2021 Persentase 2022 Persentase
{(ribu orang)  (persen) (ribu orang) {persen)
Jembrana 14,24 7.05 15,00 7,23
Tabanan 23,11 11,44 23,46 11,46
Badung 18,52 0.16 18,28 8,88
Gianyar 25,36 12,55 24,74 12,02
Klungkung 10,12 5.04 10,89 5,29
Bangli 11,68 3.78 12,17 5.9
Karangasem 28,52 14,12 29,45 14,31
Buleleng 40,92 20,26 41,68 20,26
Kota Denpasar 20.41 14,6 30,02 14,64
Provinsi Bali 201,97 100 205,69 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023

Tabanan saja, tetapi kabupaten lain juga ada yang meningkat yang mengakibatkan
lonjakan di Provinsi Bali. Hal ini perlu memperoleh perhatian dari pemerintah
setempat agar pembangunan yang dilakukan mampu meningkatkan kesejahteraan
penduduk miskin.

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Usia 15 tahun keatas menurut Ijazah/STTB
vang Dimiliki di Kabupaten Tabanan tahun 2021-2022 (dalam

persen)
Pendidikan yang 2021 2022
Ditamatkan
Tidak mempunyai Jjazah 10,78 10,07
Tjazah 5Dvsederajat 22,40 25,80
Tjazah SMP/sederajat 17.64 18,21
Tjazah SMA sederajat 49.18 45,93

Sumber: Badan Pusar Statistik Kabupaten Tabanan, 2022

Tabel 1.2 merupakan persentase penduduk usia 15 tahun lebih berdasarkan
ljazah atau STTB di Kabupaten Tabanan pada tahun 2021 hingga 2022. Penduduk
yang memiliki ijazah SMA/sederajat keatas mengalami penurunan dari 49,18
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persen menjadi 45,93 persen. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang
cenderung bekerja setelah lulus SMA dibandingkan dengan yang melanjutkan ke
jenjang berikutnya yaitu perguruan tinggi. Rahardja dan Manurung (2008)
menjelakan tingkat pendidikan seseorang berkorelasi positif dengan jumlah uang
yang dihabiskan untuk konsumsi. Yang berdampak pada cara seseorang
mengonsumsi makanan. Pendidikan tinggi meningkatkan kebutuhan hidup
seseorang atau keluarga. Ini berarti bahwa, dengan konsumsi yang meningkat dan
daya beli yang cukup, individu dengan pendidikan tinggi akan lebih mampu
meningkatkan pendapatannya.

Selain faktor pendidikan, jumlah tanggungan mempengaruhi pendapatan
rumah tangga miskin. Jumlah tanggungan seseorang keluarga akan mempengaruhi
berapa banyak uang yang dihabiskan oleh mereka untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Ini ditunjukkan fakta bahwa jumlah tanggungan yang lebih kecil akan
mengurangi jumlah uang yang dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan mereka,
dan jumlah tanggungan lebih besar juga akan mengurangi jumlah uang yang
dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini didukung oleh Murti, dkk
(2017) mengenai Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Keluarga Miskin di
Kec. Maesan, Kab. Bondowoso menunjukkan hasil bahwasanya jumlah
tanggungan berpengaruh negatif dan sig terhadap pendapatan keluarga miskin.
Berdasarkan data dari Pemerintah Kab. Tabanan, jumlah Kepala Keluarga di Kab.
Tabanan tercatat sebanyak 98.913, rata-rata jiwa tiap rumah tangga 4,1 orang.
Jumlah tersebut melebihi rata-rata dari seluruh Indonesia dimana jumlah rata-rata
setiap rumah tangga di seluruh Indonesia adalah 3,9 orang. Salah satu penyebab
hal ini adalah terikatnya budaya Bali yang identik dengan penamaan Bali,
sehingga ada pro dan kontra di masyarakat.

Tabel 1.3 Penduduk Usia diatas 15 tahun yang bekerja selama Seminggu
yang Lalu dan Jumlah Jam Kerja Seluruhnya bulan Agustus 2022 (dalam

jam)

Kabupaten Pedesaan Perkotaan
Jembrana 75.127 97.155
Tabanan 138.668 137.901
Badung 26.582 361.846
Gianyar 64.256 250.678
Klungkung 45.877 67.096
Bangli 103.223 46.822
Karangasem 186.162 84.129
Buleleng 170.849 200.485
Denpasar 0 550.214

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Tabanan, 2022

Tabel 1.3 menyatakan jumlah jam kerja seluruhnya dari penduduk usia
diatas 15 tahun bekerja selama seminggu lalu. Jumlah jam kerja di Kabupaten
Tabanan lebih banyak yang berada di pedesaan yang menunjukkan bahwasanya
sebagian besar penduduk di wilayah Kab. Tabanan bekerja di bidang pertanian,
perkebunan, peternakan, yang sesuai dengan kontribusi lapangan usaha pertanian
terhadap PDRB, karena pertanian menyumbang sebagian besar nilai tambah
pertanian Kabupaten Tabanan pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik: 2022).
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Dari uraian latar belakang maka diajukan penelitian “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Rumah Tangga Miskin di
Kecamatan Marga, Kab. Tabanan”. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh
simultan dari tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, jam Kerja terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga miskin di Kec. Marga, Kab. Tabanan dan pengaruh
parsial dari tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, jam kerja terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga miskin di Kec. Marga, Kab. Tabanan.

METODE

Penelitian ini dengan pendekatan penelitian kuantitatif, berarti analisis
statistik dan angka untuk menganalisis data. Peneliti meneliti tingkat pendapatan
rumah tangga miskin di Kec. Marga menggunakan tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan, dan jam kerja, Kab. Tabanan. Populasi penelitian seluruh rumah
tangga miskin di 3 desa dengan jumlah tertinggi di Kec. Marga, yaitu Desa Cau
Belayu, Desa Kuwum dan Desa Petiga sejumlah 493 KK. Jumlah sampel dari
rumus Slovin dari sampel sebanyak 83 orang. Teknik pengambilan sampel
dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling yang mengambil secara
acak mengklasifikasi ke dalam sub-bab populasi dari karakteristik tertentu. Teknik
analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan sebanyak 83 KK miskin yang berdomisili di 3
desa di Kecamatan Marga, yakni Desa Cau Belayu, Desa Kuwum dan Desa
Petiga. Sebagian besar responden penelitian ini dengan tingkat pendidikan yang
dihitung melalui tahun sukses yaitu 10-12 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 38 responden atau 45,79 persen. Responden dengan jumlah tanggungan
terbanyak dalam penelitian ini yaitu 4 orang dengan total sebanyak 35 responden
atau 42,16 persen. Hal ini dikarenakan Provinsi Bali masih menjunjung tinggi
adat atau budaya dimana 4 anak melalui penamaan Bali adalah budaya yang harus
dilestarikan bagi masyarakat Bali. Responden dengan jumlah jam kerja sebagian
besar bekerja dibawah dari 140 jam per bulan dengan total responden sebanyak 43
orang atau 51,80 persen. Sebagian besar responden bekerja sebagai buruh atau
buruh tani, pedagang, penjahit, dan lain sebagainya yang menyebabkan responden
tersebut merupakan penduduk setengah menganggur. Responden dalam penelitian
ini sebagian besar memiliki penghasilan dibawah UMR. Berdasarkan data
diperoleh dari Disnaker dan Energi Sumber Daya Mineral Provinsi Bali tahun
2023, upah min dari Kab. Tabanan tahun 2023 adalah Rp2.824.613,-. Sebanyak
78 responden dengan penghasilan dibawah upah minimum yang menyebabkan
para responden sulit untuk mensejahterakan hidupnya.

Tabel 1.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Mintmum Maximum Mean Std.
Deviation
X1 83 3 16 9.40 2.802
X2 83 3 5 4.16 0.746
X3 83 60 156 121.85 20.365
Y 83 750000 3020000 1926987.9 579964.74
Valhd N 83

(listwise)
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Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari tabel 1.4 menyatakan nilai min, nilai mak, nilai mean dan standar
deviasi variable. Variable rumah tangga miskin dengan nilai min 750.000 rupiah
dan nilai mak 3.020.000 rupiah dan nilai mean 1.926.987,95 rupiah. Variable
pendidikan nilai min 3 tahun, nilai max 16 tahun setara pendidikan sarjana
perguruan tinggi, dengan mean 9,40 tahun. Pada variable jumlah tanggungan nilai
min 3 dan nilai max 5 dan nilai mean 4,16. Melalui data tersebut, dapat diketahui
bahwa di dalam setiap rumah tangga yang ada di Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan ada 4 orang tanggungan. Pada variable jam kerja dengan nilai min 60
jam Kkerja, nilai max 156 jam kerja, dengan mean jam kerja sebesar 121,85.

Analisis regresi linear berganda hasil Y = -832497.73 + 61090.47(X1) +
171140.82 (X2) + 12079.49(X3). Nilai f1X; adalah 61090.47 artinya tiap kenaikan
pendidikan satu tahun, akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh sebesar
Rp61.090,47 asumsi variable jumlah tanggungan dan jam Kkerja konstan.
Selanjutnya adalah nilai B2X> adalah 171140.82 berarti setiap kenaikan jumlah
tanggungan sebanyak satu orang, akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh
sebanyak Rp171.140,82 dengan asumsi variable tingkat pendidikan dan jam kerja
konstan. Nilai B3X3 ialah 12079.49 yang memiliki arti bahwa setiap kenaikan
setiap 1 jam pada variabel jam kerja, akan meningkatkan pendapatan sebesar
Rp12.079,49 dengan asumsi variabel tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan
konstan.

Uji ~ Asumsi  klasik  vyaitu uji  normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas. Perolehan uji normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov yang memperoleh hasil dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 dimana
nilai > 0,05. yaitu data penelitian telah berdistribusi normal. Uji multikolinearitas
menyatakan Nilai VIF variable tingkat pendidikan senilai 1,188, variable jumlah
tanggungan 1,070, bersama dengan variable jam kerja senilai 1,182 <10 (VIF <
10) hingga menghasilkan kesimpulan tidak ada multikolinearitas. Uji
heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada gejala heterokedastisitas.
Hasilnya adalah nilai C2 hitung (10,624) < nilai C2 tabel (11,0705).

Hasil analisis regresi menyatakan tingkat pendidikan, jumlah tanggungan,
jam kerja secara bersamaan berpengaruh sig terhadap tingkat pendapatan rumah
tangga miskin di Kec. Marga, Kab. Tabanan. Nilai Fhitung (70,243) melebihi
Ftabel (2,719) dengan sig 0,000 < 0,05. Hasil olah data SPSS menyatakan nilai R-
Square ialah 0,727 (72,7%). Artinya variable tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan, jumlah jam kerja dapat memberikan gambaran tentang 72,7% dari
tingkat pendapatan rumah tangga miskin di Kec. Marga, Kab. Tabanan. Dan 27,3
persen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Uji t memperoleh konklusi variabel
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, jam kerja memperoleh hasil positif dan
sig terhadap tingkat pendapatan rumah tangga miskin di Kecamatan Marga,
Kabupaten Tabanan.

Jika ada hubungan yang searah antara jumlah fasilitas kesehatan dan tingkat
urbanisasi Kota Denpasar, nilai t akan positif. Variabel X4, yang memiliki
signifikansi 8,65143 > 2,04523. HO diterima, berarti pertumbuhan ekonomi
berpengaruh secara sig terhadap tingkat urbanisasi Kota Denpasar. Nilai t yang
positif menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat urbanisasi Kota
Denpasar memiliki hubungan yang positif atau searah. Dari tabel di atas, hasil
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pengujian R square sebesar 0,836 menunjukkan ke-4 variable eksogen yang
terlibat pada penelitian ini mempengaruhi variable terikat senilai 83,6%, dengan
variable lain diluar penelitian mempengaruhi 16,4%.

Pembahasan

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Jumlah Tanggungan dan Jam Kerja
terhadap Tingkat Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Marga,
Kabupaten Tabanan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan, jam Kerja secara simultan berpengaruh sig terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga miskin di Kecamatan Marga, Kab. Tabanan. Dari Tabel
4.17 variable tingkat pendidikan, pendapatan, dan tingkat pengangguran yang
diukur menggunakan program bantu SPSS memperoleh nilai Fhiwng (70,243). Nilai
sig 0,000 < 0,05, nilai F hitung > F tabel (2,719). Hasil penelitian menyatakan
bagaimana tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, jam kerja berpengaruh pada
rumah tangga miskin di Kec. Marga.

Hipotesis kedua menyatakan bahwasanya tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan, jam kerja berpengaruh positif dan sig terhadap rumah tangga miskin
di Kec. Marga. Adapun variabel yang pertama yaitu variabel tingkat pendidikan
dengan nilai koefisien sebesar 4,609. Hasil penelitian sejalan dengan Bagiada &
Marhaeni (2017), Hardityo (2018), dan Agung & Ayuningsari (2020),
bahwasanya tingkat pendidikan berpengaruh positif dan sig terhadap pendapatan
rumah tangga miskin, yang berarti lebih banyak pendidikan maka lebih banyak
pendapatan. Hasil penelitian sesuai Teori Human Capital yaitu Pendidikan bisa
dikatakan sebagai modal manusia yaitu investasi jangka Panjang dalam upaya
pembangunan ekonomi suatu negara.

Berikutnya adalah variable jumlah tanggungan yang dengan nilai koefisien
senilai 3,622 yang berpengaruh positif dan sig terhadap tingkat pendapatan rumah
tangga miskin di Kec. Marga, yang berarti makin tinggi jumlah tanggungan
keluarga, maka akan makin tinggi pendapatan. Hal ini dikarenakan makin tinggi
jumlah tanggungan, maka tingkat pengeluaran pun akan makin meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah tanggungan, yang menyebabkan para anggota
keluarga akan mencoba untuk mencari penghasilan tambahan untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya. Hasilnya sejalan dengan Rantau (2018), dan Oktarina &
Purwanti (2015) yaitu jumlah tanggungan berpengaruh positif terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga miskin.

Selanjutnya ada variabel jam kerja yang memiliki nilai koefisien 9,577
yang berpengaruh positif dan sig, artinya makin banyak jam kerja dicurahkan
maka akan makin tinggi pendapatan. Selain itu, juga masih banyak ditemukan
beberapa responden yang mencari pekerjaan sampingan demi memenuhi
kebutuhan hidupnya. Hal ini sejalan dengan teori Alokasi Jam Kerja dimana
Semakin banyak waktu yang dihabiskan bekerja akan berdampak pada
pendapatan, menurut penelitian Eriyadi et al. (2021). Penelitian ini menyatakan
temuan yang positif dan signifikan bahwa lebih banyak jam kerja yang dihabiskan
untuk bekerja akan menghasilkan lebih banyak uang.

KESIMPULAN
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Dari hasil, disimpulkan bahwasanya tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan, jam kerja secara bersamaan mempengaruhi jumlah rumah tangga
miskin di Kec. Marga. Hasil penelitian membuktikan hal ini, dengan nilai Fhitung
(70,243) > Ftabel (2,719), nilai sig 0,000 < 0,05. Tingkat pendidikan berpengaruh
jumlah rumah tangga miskin. Dibuktikan dengan hasil uji penelitian dengan
perolehan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung senilai 4,609 dan
sig t senilai 0,000 < 0,05. Artinya apabila tingkat pendidikan semakin bertambah,
maka akan bertambahnya tingkat pendapatan. Jumlah tanggungan mempengaruhi
keberadaan rumah tangga miskin. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji penelitian
yaitu pengaruh positif dan sig nilai thitung Senilai 3,622 dan nilai sig t senilai 0,001
< 0,05. Artinya apabila jumlah tanggungan meningkat, maka tingkat pendapatan
akan meningkat seiring dengan jumlah pengeluaran yang meningkat. Jam kerja
mempengaruhi keberadaan rumah tangga miskin. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji penelitian yaitu pengaruh positif dan signifikan dengan nilai thiwng Senilai 9,577
dan nilai sig t senilai 0,000 < 0,05. berarti apabila jam kerja meningkat, maka
akan meningkatkan tingkat pendapatan.

Upaya untuk mengurangi angka jumlah rumah tangga miskin khususnya di
Kecamatan Marga, maka pemerintah Kab. Tabanan dapat sebaiknya melakukan
pemerataan pendidikan melalui pengadaan pendidikan dan pelatihan keahlian bagi
para tenaga kerja yang akan bersaing di dunia kerja agar seluruh masyarakat di
Kabupaten Tabanan dapat teredukasi dengan baik, dikarenakan masih banyak
tenaga kerja khususnya di Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan yang masih
dibawah 12 tahun wajib belajar. Oleh sebab itu, pemerintah Kabupaten Tabanan
dapat melakukan program pendidikan dan pelatihan khusus bagi para tenaga kerja
di Kabupaten Tabanan, agar mereka bisa bersaing di dunia kerja. Selain itu,
dikarenakan banyaknya penduduk di Kecamatan Marga yang masih tergolong
setengah menganggur dan banyaknya jumlah tanggungan yang termasuk ke dalam
rumah tangga miskin, baik itu anak yang sedang menempuh pendidikan, maupun
penduduk lanjut usia dan mengalami sakit, hendaknya para kepala rumah tangga
di Kecamatan Marga untuk dapat meningkatkan produktivitas mereka melalui
peningkatan jam kerja agar pendapatan yang diperoleh meningkat.
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